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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan observasi diatas, maka dapat disimpulkan hasil 

penelitian bahwa implementasi program tahfidz dalam mewadahi bakat dan minat 

hafal Al Qur‟an di Mts Al Ishlah Dlopo Ngasem Kediri sebagai berikut : 

1. Implementasi Program Tahfidz dalam mewadahi bakat dan minat hafal Al Qur‟an 

di MTs Al Ishlah Dlopo Ngasem Kediri. 

a. Program tahfidz menggunakan metode baca al qur‟an yanbu‟a 

 

Peneliti melakukan wawancara kepada beberapa subjek diantaranya adalah 

komite mts al ishlah, dewan guru. Wawancara yang peneliti lakukan terhadap subjek 

adalah terkait dengan bentuk metode yang digunakan dalam meningkatkan minat hafal 

Qur‟an di Mts Al Ishlah kediri. Metode yang berkaitan dengan indikator yaitu metode 

yanbu‟a dalam menghafal Al-Qur‟an, 

2. Hasil implementasi Program Tahfidz dalam mewadahi bakat dan minat hafal Al 

Qur‟an di Mts Al Ishlah Dlopo Ngasem Kediri 

a. Bertambahnya tingkat kelancaran dari bacaan/hafalan al qur‟an siswa dengan 

metode yanbu‟a 

Dengan bertambahnya tingkat kelancaran dari bacaan / hafalan Al-Quran siswa 

tentu tidak lepas dari cara atau metode yang baik atau   mudah dipahami oleh siswa 

dan juga tentu di bantu dengan keterampilan dan ketelatenan guru dalam 

menyampaikan materi kepada murid. 

3. Evaluasi implementasi tahfidz dalam mewadahi bakat dan minat hafal Al Qur‟an 

di MTs Al Ishlah Dlopo Ngasem Kediri 

a. Diterapkannya metode tasmi‟ 
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Dalam implementasi program tahfidz yang ada di Mts Al Ishlah ini. Banyak 

siswa yang dapat mencapai target hafalan sesuai dengan program yang telah 

ditentukan lembaga (3 juz dalam 1 tahun), tetapi masih kurang dalam segi kelancaran. 

Maka dari itu diadakannya tes hafalan (Tasmi‟ Al Qur‟an) yang bertujuan untuk 

mengetahui seberapa tingkat kelancaran hafalan siswa. 

B. Saran 

 

Setelah memperhatikan hasil penelitian diatas, maka peneliti memberikan 

saran kiranya bermanfaat tentang urgenitas guru dalam mengatasi kedisiplinan 

siswa yaitu kepada : 

1. Bagi Siswa 
 

Agar lebih rajin dan bersungguh-sungguh dalam melaksanakan program 

tahfidz al-Qur‟an karna mengingat keutman pahala bagi orang yang menghafal 

dan mengajarkan al-Qur‟an kepada orang lain, siswa mampu menjaga hafalannya 

dengan istiqomah muroja‟ah dan bertanggung jawab terhadap hafalannya baik di 

madrasah maupun di rumah. 

2. Bagi Ustadz dan Ustadzah 
 

Agar selalu istiqomah,sabar dan ikhlas dalam memberikan 

bimbingan,arahan,ilmu bagi para siswa agar mendapat ilmu atau pengetahuan 

sesuai dengan apa yang diharapkan dan juga siswa dapat memiliki karakter yang 

baik dan juga budi pekerti yang mulia. 

3. Bagi Sekolah 
 

Agar meningkatkan kemampuan pengelolaan program tahfidz al-Qur‟an 

dengan melakukan koordinasi yang lebih intensif sehingga menjadi tempat bagi 

semua pihak meningkatkan ke efektifan program dan memperbaiki kekurangan 

sehingga mampu mencapai tujuan yang ditentukan. 


